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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh tekanan, kesempatan, rasionalisasi dapat mempengaruhi terjadinya
tindak fraud pada PT.Frenz .Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang berfokus pada perilaku kecendurungan fraud pada pegawai PT.Frenz
pada penelitian ini sumber data diperoleh dari peneybaran kuesioner. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa secara simultan variabel Tekanan,
Rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadap terjadinya tindak kecurangan
Melainkan variabel Kesempatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
terjadinya tindak kecurangan.

Kata Kunci : Fraud Triangle Theory, Kecurangan.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine and analyze the influence of
pressure, opportunity, rationalization on the occurrence of fraud at PT. Frenz.
This research is quantitative research that focuses on the behavior of fraud
tendencies among PT. Frenz employees. The results of the research show that
simultaneously the variables Pressure, Rationalization have a significant effect on
the occurrence of fraud, but the Opportunity variable does not have a significant
effect on the occurrence of fraud.

Keywords: Fraud Triangle Theory, Fraud.
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1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Kecurangan adalah tindak penipuan yang sengaja diperbuat satu individu
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ataupun lebih untuk mendapat keuntungan bagi mereka yang melakukannya
dengan melakukan penghapusan, penyembunyian dan perubahan keputusan.
Association of Certified Fraud Examiners sendiri mendefinisikan kecurangan
adalah tindakan yang dilakukan secara halus dengan menutup-nutupi
kebenaran, kelicikan, tipu daya ataupun mengelabui serta cara tidak jujur
lainnya untuk mendapatkan keuntungan. Salah satu peluang terbesar dalam
terjadinya kecurangan adalah di perusahaan. Di era sekarang persaingan usaha
yang semakin keras memaksa setiap perusahaan bisnis untuk terus bersaing
dan menjaga kepentingan dan keberlangsungan hidup perusahaan. Sehingga
harus mempertimbangkan berbagai hal, oleh karena itu kecurangan pada
perusahaan merupakan hal yang penting dan perlu diwaspadai di tempat kerja
terutama perusahaan yang berlokasi di negara berkembang misalnya
Indonesia, terjadinya kecurangan dalam perusahaan memberikan efek yang
sangat merugikan baik pada perusahaan besar ataupun perusahaan kecil
karena kebanyakan kecurangan tersebut seringkali lolos dari pengecekan
audit.

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) menyatakan
kecurangan (fraud) dibagi dalam bagan kecurangan yang dinamakan dengan

Fraud Tree
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(Pohon Kecurangan). Pohon kecurangan bercabang menjadi tiga jenis

yaitu korupsi (Corruption), Penyalahgunaan Aset (Asset

Misappropriation),  kecurangan  laporan  keuangan  (Fraudulent
Statements), Hasil penelitian dari ACFE Global membuktikan bahwasanya
tiap tahunnya rerata lima persen dari pendapatan sebuah perusahaan menjadi
korban kecurangan. Guna memahami frekuensi peristiwa, biaya, metodologi,
juga beberapa aspek dari occupational fraud maka ACFE Global telah
melakukan survei mengenai hal ini setiap 2 tahun sekali dan informasi
tersebut disampaikan ke dalam RTTN dengan melakukan penyajian data

statistik mengenai hal itu, survei berlaku di seluruh dunia termasuk Indonesia.

ACFE melaporkan bahwa 67% rata — rata kecurangan terbesar merupakan
korupsi yang mengakibatkan kerugian sebesar Rp.100 juta — Rp.500 juta
rupiah per kasus. Korupsi adalah jenis kecurangan yang paling umum dan
sering kali terjadi di Indonesia, melalui media laporan fraud tersebut dapat
terdeteksi cukup cepat dengan pelaku yang menduduki tingkat middle
management atau pejabat di tingkat manajemen menengah atau yang setara.
Sedangkan dari laporan Report to The Nations (RTTN, 2016) yang didasarkan
pada survei pelaku bisnis, menunjukkan bahwa 31% penyelewengan atas aset
adalah jenis penipuan paling umum kedua. Melalui survei juga fraud yang
sering banyak terjadi sebanyak 2% merupakan bentuk laporan keuangan
berdasarkan laporan tersebut terlihat bahwa penipuan dapat terjadi di semua

level dunia bisnis.
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Tindakan yang mengalami penyimpangan haruslah dicegah juga
diwaspadai, Berdasarkan survei yang dinyatakan oleh ACFE diatas
kecurangan seringkali terjadi karena tidak berlakunya sistem Good Corporate
Governance dan sistem pengendalian internal perusahaan yang seharusnya
bertujuan membangun keseimbangan guna menangkal serta menekan
terjadinya kecurangan. Kejadian yang mengangkat istilah Good Corporate
Governance semakin mendunia adalah krisis subprime mortage di Amerika
Serikat (as) di tahun 2008, krisis tersebut menyebabkan kebangkrutan salah
satu lembaga keuangan terbesar di Amerika Serikat yakni Lehman Brothers
yang kerugiannya mencapai ratusan miliar dollar serta masih banyak lembaga
keuangan yang menghadapi Kkerugian hingga dibantu dengan dana dari
pemerintahan hingga 700 miliar dolar, imbasnya para investor seluruh dunia

mengalami keraguan dan putus asa pada kejadian ini.

Peran fraud triangle sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah
kecurangan yang terjadi pada perusahaan, Menurut Cressey (dalam Skousen,
Smith & Wright, 2008) Fraud Triangle merupakan sebuah teori yang
dikembangkan karena dapat digunakan untuk mendeteksi penyebab terjadinya
fraud dan menurut SAS Nomor 99, Consideration of fraud ini financial
statement audit dan arens, (2014) konsep fraud triangle dikenalkan juga
dengan konsep yang menyebabkan munculnya kecurangan, kejadian fraud
muncul disebabkan ada suatu kondisi penyebab kecurangan (condition of

fraud ) yang mendukung untuk terjadinya kejadian kecurangan tersebut.

Berdasarkan konsep teori Fraud Triangle ada tiga elemen pokok mengapa

seseorang dapat melakukan kecurangan (Fraud) vyaitu : (1) Tekanan
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(Pressure), Tekanan merupakan sifat yang mengakibatkan individu
melakukan tindak kecurangan yang berhubungan dengan niat atau kebutuhan.
(2) Kesempatan (Opportunity), merupakan sebuah peluang mengakibatkan
para pelaku secara mudah dapat melancarkan aksinya yang terwujud karena
lemahnya sistem pengendalian internal kurangnya pengawasan. (3)
Rasionalisasi (Rationalization) menyangkut secara psikologis yaitu individu
melakukan pembenaran terhadap tindak kecurangan dan mewajarkan

tindakannya tersebut.

Pada hal ini PT. Frenz yang merupakan perusahaan bergerak pada bidang
penjualan barang atau aksesoris handphone dimana terdapat ratusan hingga
ribuan jenis aksesoris hp yang telah terjual dan ada di sini, perusahaan ini
terstruktur dalam berbagai cabang serta divisi dimana untuk penyebaran dan
penjualan dilakukan dengan sistem outlet,community,retail grosir, serta sales
Frenz perlu menyadari akan bahaya fraud dan mewaspadai akan terjadinya
fraud yang tanpa disadari dapat menguras keuangan perusahaan itu sendiri ,
jika ditelusuri lebih dalam PT. Frenz sudah pernah mendapati dan menjadi
perusahaan korban terjadinya kasus fraud dimana sering terjadinya korupsi
berbentuk Penyalahgunaan Aset serta kecurangan laporan keuangan , dalam
hal ini didapati karyawan divisi sales melakukan korupsi berbentuk

Penyalahgunaan Aset .

Pada dasarnya kecurangan di PT.Frenz ini dapat sering terjadi karena
kurangnya pengawasan pada tiap cabang di luar kota dan sistem keamanan
yang kurang kendati hal tersebut banyak juga kecurangan dari cabang satu

kota yang melakukan, dari sini kita bisa melihat tidak karena adanya kesulitan



jangkauan kontrol tiap cabang melainkan kurang sistem keamanan dan SOP
pada perusahaan sendiri dan sumber daya manusia yang kekurangan ilmu
mengenai perilaku kejujuran dan adanya kesempatan yang banyak terjadi di

setiap kalinya .

REPOSITORY

Banyaknya penelitian yang mengkaji mengenai fraud berdasarkan kepada
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teori triangle fraud, tetapi diantara penelitian itu adanya perbedaan dari hasil
penelitian terdahulu diantaranya penelitian Sulastri (2019) menyebutkan
bahwasanya kesempatan bisa mempengaruhi guna munculnya tindak fraud.
Tetapi tidak sama berdasarkan hasil penelitian Syarief (2020) menyatakan
bahwasanya kesempatan tidak memberikan pengaruh pada adanya tindak

kecurangan .

Akibat adanya perilaku menyimpang yaitu kecurangan yang dilakukan tiap
cabang dan divisi dalam sebuah perusahaan maka perusahaan tersebut harus
melakukan tindakan pencegahan untuk kedepannya agar tidak merugikan
perusahaan. Dalam upaya untuk mencapai perusahaan yang bersih dan
terhindar dari segala bentuk fraud yang ada dengan didukung oleh peran
konsep Fraud Triangle , serta Sistem Pengendalian Internal maka disusunlah
penelitian ini dengan judul “Analisis Perilaku Dalam Fraud Triangle
Terhadap Kecurangan Di PT. Frenz”

1.1 Rumusan Masalah

Berikut rumusan permasalahan dalam penelitian ini :
1. Apakah tekanan, kesempatan, rasionalisasi berpengaruh terhadap terjadinya

tindak fraud pada PT.Frenz ?
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2. Apakah tekanan berpengaruh terhadap terjadinya tindak fraud pada PT.Frenz?

3. Apakah kesempatan berpengaruh terhadap terjadinya tindak fraud pada
PT.Frenz ?

4. Apakah rasionalisasi berpengaruh terhadap terjadinya tindak fraud pada

PT.Frenz ?

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.2.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tekanan, kesempatan,
rasionalisasi dapat mempengaruhi terjadinya tindak fraud pada PT.Frenz

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tekanan dapat mempengaruhi
terjadinya tindak fraud pada PT.Frenz

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesempatan dapat
mempengaruhi terjadinya tindak fraud pada PT.Frenz

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasionalisasi dapat

mempengaruhi terjadinya tindak fraud pada PT.Frenz



1.2.2 Manfaat Penelitian

Di bawah ini adalah manfaat dalam penelitian :

1. Manfaat Teoritis

REPOSITORY

A. Memberi informasi sarana kepada pihak terkait dalam memperkaya informasi
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mengenai adanya faktor yang perlu dideteksi pada upaya pencegahan
terjadinya fraud agar perusahaan terhindar dari tindak kecurangan yang
merugikan mendeteksi kecurangan

B. Memberikan informasi mengenai pemahaman peran Fraud Triangle dalam
upaya terbebas dari kecurangan serta pencegahan agar tidak salah mengambil
keputusan.

2. Manfaat Praktis

A. Manfaat Bagi PT.Frenz
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi PT.Frenz mengenai
peran konsep Fraud Triangle dalam meningkatkan keamanan laporan
operasional perusahaan dan mewaspadai segala bentuk kecurangan serta
meningkatkan mutu kejujuran para karyawan. Disamping itu dengan
terdapatnya penelitian diharap PT.Frenz bisa menyadari peran konsep Fraud
B. Manfaat Untuk Peneliti
Bisa memahami bagaimanakah peran konsep Fraud Triangle dalam
meningkatkan keamanan laporan operasional perusahaan dan mewaspadai
segala bentuk kecurangan serta meningkatkan mutu kejujuran para karyawan.
Bisa dijadikan referensi untuk peneliti berikutnya terkait peran konsep Fraud

Triangle dalam sebuah perusahaan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berikut ini kesimpulan dalam penelitian yaitu:
Hasil  penelitian ~ membuktikan  secara  bersama-sama  variabel
Tekanan/pressure, Rasionalisasi /rationalization berpengaruh signifikan
terhadap terjadinya tindak kecurangan
Melainkan pada variabel Kesempatan/opportunity, tidak berpengaruh
signifikan terhadap terjadinya tindak kecurangan atau Fraud.
Berlandaskan hasil uji secara individual variabel Tekanan/pressure
memberikan pengaruh signifikan pada terjadinya tindak kecurangan atau
Fraud. sehingga hipotesis pertama dinyatakan ditolak.
Berlandaskan hasil uji secara individual variabel Kesempatan/opportunity
tidak memberikan pengaruh signifikan pada terjadinya tindak kecurangan
atau Fraud. sehingga hipotesis kedua dinyatakan ditolak.
Berlandaskan hasil uji secara individual variabel Rasionalisasi
[rationalization memberikan pengaruh signifikan pada terjadinya tindak
kecurangan atau Fraud. sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima.

5.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain:
Penelitian terbatas hanyalah mempergunakan 3 variabel, yakni

Tekanan/pressure, Kesempatan/opportunity, Rasionalisasi /rationalization.

49



50

b. Saat pengisian data yang telah diberi pada responden lewat google form
sebagian individu tidak memberikan pendapatan yang sesungguhnya. Hal

tersebut dikarenakan faktor perbedaan pendapat juga kejujuran pada masing-

REPOSITORY

masing responden.
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c. Sampel penelitian ini cukup terbatas karena hanya menggunakan 3 (tiga)
kriteria yang telah ditentukan, dan pernyataan kuesioner yang sudah terpakai
oleh peneliti sebelumnya sehingga respon jawaban dari responden kurang

bervariasi.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

a  Perlu mengembangkan dari segi sampel serta pernyataan kuesioner

yang diberikan kepada responden untuk penelitian selanjutnya

b.  Untuk penelitian selanjutnya perlu menambah variabel lain, agar lebih

luas cakupan dan dapat mengetahui jika ada variabel lain yang dapat
mempengaruhi tindak fraud.

¢ Selain menggunakan kuesioner metode pengumpulan data dapat

mempergunakan wawancara ataupun yang lainnya supaya memperoleh

hasil data lebih akurat maupun terpercaya.
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